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BUPATI BOMBANA

PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR '+ Tahun 2014

TENTANG

PIXRUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI BOMBANA NOMOR 5
TAHUN 2014 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOMBANA,

Menmbang @ a. bahwi  dengan  telah  ditetapkannva  Peraturan
Cubernur Sulawes) Tenggara Nomor 60 Tahun 2014
pervbahae vdas  Peraturan Gubernur  Sulawesi
Pengoira Nomor 91 Tahun 2013 1entang Kebutuhan
adan dlarga beeran Teruinggr (HET) Pupuk Bersubsidi
L wondes ertanian Tahun Anggaran 2014 maka
Kebiiva aan Harga Fceran Tertingg: (HET) Pupuk
Bersiibsidi tintuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran

D vane telah ditetapkan dengan Peraturan Bupati
Fevna vy Noaonor 5 Tahun 2014 perlu dilakukan
Bl erefasarkan  pertimbangan  sebagaimana
¢ BE AREEI el forda hurut a maka perh menetapkan
Poratoan Bupatt Bombana tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Bupati Bombana Nomor 5 Tahun 2014

Tentang kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi (Het)
Pupulk  Bersubsidi Untuk  Sektor Pertanian Tahun

£ TEFiq1 v ) &
Anggearan 20104, 45 //
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Unaane " pidane Nomor 12 Tahun 1994 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undane Nomor 2 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Dacrah Timpgkat Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat
I Sulawest Tenggara dengan mengubah  Undang-
Undang Nomor 47 Prp. Tahun 1960 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat | Sulawesi Utara -
Tengah dan Daerah Tingkat | Sulawes: Selatan -

Tenggara  (Lembaran  Negara Republik  Indones:a
Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran Negara

Rerublic Indonesia Nomor 26875

Uncang UUndang Nomor 12 Tahun 1992 lentang
Sistem - Budidava Tanaman  (Lembaran  Negara
Repubilik fivdonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan

Lem baran Negiora Republik Indonesia Nomor 3478);

Uncang Undang  Nomor 8 Tahun 1994  tentang
Perlindungan honsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabiun . 1999 Nomor 42 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang
Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70 Tambahan
Lembaran Negara Pepublik Indonesia Nomor 4297);

Uncang-lindang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahan 2004 Nomor 85, Tambahan Lemberan Negara

Republik Indonesia Nomor 4411);

Lndang tondanyg Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemermtahin Daerah (lembaran Negara Republik
Incdo ne o Cabian o 2001 Nomor 125, Tambahan
Lemban e Negara Repubhk Indonesia Nomor 4437)
arl g ¥ o chmaban dua kah terakhir dengan

¥ COOT Tahun 2008  tentang
P et atan Undang-Undang Nomor 32

Pemerviital an Daerah
il «weara KRepubhik Indonesia Tahun 2008
JARES © Barnbhahan Lembaran Negars Republik



v, Nomod & Tahun 2019 tentang

Peterr o slan Kesehata y Hewan (l.embaran Negara
Repubdds lodonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
ben by “egoo Repubhk Indonesia Nomor 5015);,

Unerat pdang Nomor 13 Tahun 2010 tentang

Hortikuidlinra (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan lLembaran Negara
Repubhik Indonesia Nomor 5170);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidava Tanaman (Lembaran Negara Tahun
2001 Nomaor 11, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4079);

 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemernintahan Daerah  Provinst, dan Pemerintahan
Dacrah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Ind e Tabhhan 2007 Nomor 82, Tambahan
Lemibaran Berita Negara Republik Indonesia  Nomor
HEATY:

-Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang

Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagail Barang Dalam

Pengaw i,

~Keputiisan Mentert Perindustrian dan Perdagangan

Noriwor nid, MPP/Kep/9/ 2002, tentang Ketentuan
dan Tata Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa

vang beredar di pasar,

heputusan Menten Pertanian Nomor 456 /Kpts/
OT. I60 772000 tentang Pembentukan Kelompok
hera Khusus Pengkapan Kebijakan Pupuk Dalam
Mendulkuing Ketahanan Pangan;

Keputrem Menter) Pertanian Nomor

VT Lo 0T 1004 20060 teatang Pedoman
Penzawasar Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan
Pupuk An Oreanik:

BT s Menter Pertanian Nomor 239
hpts o0l 00 /2003 tentang Pengawasan Formula c/—
Prug vk N Oyl



Vi

KNep utusen Mentern Pertanian Nomor 02 , Pert / HK.
One 70 e tentang Pupuk Organik dan Pembedah

Tanah

Peratiiran Mentert Perdagangan Nomor 21/M-
FRAGS ¢ st C 2008 lentang Pengadaan dan
Pospysilveren Papuk  Bersubsidi untuk Sektor
I[l[_.r. a:

BT ol i Mentoern Pertanian Nomor

b Sk 130/%/2011 tentang Perubahan
iplgps (SRR FRET S Menten Pertanian Nomor

F2a /P vreiptan, SR.130/ 1172013 tentang Kebutuhan
dam Horg eeran Tertinggnr (HET) Pupuk Bersubsidi
unt ak Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014,

Peratian Gubernur Sulawes) Tenggara Nomor 60
Tahun 2014 Perubahan atas Peraturan Gubernur
Suawe e ongeara Nomor 91 Tahur 2013 tentang
kebutihan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersupsich nintuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran

1y 13

et yarrah o Kabupaten Bombana nomor 6
Feabrin onhy - tentang  Urusan Pemermtah vang
menpe’ kevepangan Kabupaten Bombana:

Peratuian Dacrah Kabupaten Bombana Nomor 7

Tahun 008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perangicatl Daerah Kabupaten Bombana sebagaimana
telan diibah beberapakali, terakhir dengan Peraturan
Daerali habupaten Bombana Nomor 22 Tahun 2012
Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2003 Tentang Pembentukan
Orgamsas: dan Tata  Kerja  Perangkat Daerah
kabupaten Bombana,

-Peraturan Bupau Nomor 3 Tahun 2013 tentang

kebutuhan dan Harga liceran Terungg (HET) Pupuk
Bersupsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2013 sebagaimana telah diubah  beberapakali,
terakhir dengan Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun
2013 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(MET) Pupuk  Bersupsidi untuk Sektor Pertanian
Fahun Anggaran 2014, ;‘7

]
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Menet spkan

MEMUTUSKAN :

PILRAT JRAN BUPATI BOMBANA TENTANG PERUBAHAN
KEDUZ ATAS PERATURAN BUPATI BOMBANA NOMOR 5

ALY PEOTENTANG REBUTUHAN  DAN HARGA

FOCERAN TVRTINGGT (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
STl T e D DANTIAYN TAHUIN ANGOGARAN 2014

Pasal I

Vet i ot dalam Peraturan Bupati Bombana

O11 tentang Kebutuhan dan Harga

el Lo LT Pupuk Bersupsidi untuk Sektor

Pertan:an sl Anggaran 2014 (Berita  Daerah

Nabupater  Bombana Tahun 2014 Nomor 5) di ubah

sebaga bendan

hetentoan pasal 3 avat (2) san ayat (3) diubah
sehingga pasal 3 Selengkapnya berbunyi sebagai
berkui

Pasal 3

Alokis pripuk bersubsidi dihitung  sesuai dengan
mpuran pemipukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan vang diajukan
olch Pevermmiah Daerah Kabupaten Bombana serta
alokasr amegaran subsidi pupuk Tahun 2014,

(2) Aloka puptii- bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada avat (1) dirinci menurut Kecamatan, jenis,
nnlah dan sebaran bulainan menjadi seoagai berikut
sevagaimana tercantum dalam Lampiran 1 sampai
dengan  Lampiran VI yang disahkan dengan

Peraturan Bupati Bombana, i}' ,:7/
/



Ve k poptas bersubs drosebaganmanag dimaksud

il var (1) agar memperhatikan  usulan yang
Cle Ui olen petant, pekeourn, peternak,
pembudidava tkan dan / atau udang berdasarkan
RIDkk vang di setupui oleh  petugas teknis, penyuluh
ateu Kepala Cabang Dinas (KCD) setempit.

(4) Dinas Pertanian bersama kelembagaan penyuluhan
setempat  wajib melaksanakan pembinaan kepada
ke ompok tani dalam penyusunan RDKK sesual luas
arcal usahatam dan atau kemampuan penyerapan
pupuk i tingkat petan di wilayahnya.

Pasal II
Poratt oo o0t berlaku pada tanggal diundangkar.
AR e fapat mengetahwinyie, memernntahkan
pengundana Peraturan Bupat) 11l dengan
RIS AN o I ! foaloom Plerita Daeral Kabupaten
|&l bl 1

ctapkai i Rumbia

¥ A= " Py

Pada tanggal Ok NOVTTTRG 0014
*

v

)<~ BUPATI BOMBAD‘A?/ 0’1{

DIL

iandangkan di Rumbia
ada tanggal O NEavLsavgg 2014

SEKXRETARIS DAERAH,

H. BITHHANUDDIN A. HS NO)D

BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA
TAHUN 2014 NOMOR :
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